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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Sektor industri adalah salah satu mata pencaharian alternatif di luar sektor 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup massyarakat pedesaan terutama dalam 
sektor industri kecil. Demikian juga dengan masyarakat Desa Pandes yang memilih 
untuk menekuni usaha industri konveksi sablon. Industri konveksi sablon ini muncul 
pada tahun 2001 dengan berdirinya industri konveksi sablon bernama Wanted. 
Awalnya pekerjaan pada sektor industri konveksi sablon di Desa Pandes merupakan 
pekerjaan alternatif di samping pekerjan utama dalam sektor pertanian. 
Perkembangan industri konveksi sablon ini mengalami peningkatan jumlah 
industri pada tahun 2004. Industri ini menjadi salah satu mata pencaharian yang 
banyak menarik minat masyarakat karena perkembangannya. Perkembangan ini 
membuat industri konveksi sablon ini menjadi mata pencaharian utama sebagian 
masyarakat di Desa Pandes. Semakin meningkatnya jumlah industri ini membuat 
beberapa pengusaha memiliki cita-cita untuk membentuk sebuah paguyuban sablon. 
 Perkembangan industri konveksi sablon di Desa Pandes ini sempat terhambat 
bahkan terancam hancur akibat adanya gempa yang melanda daerah Yogyakarta dan 
sekitarnya termasuk Klaten yang menghancurkan banyak rumah dan bangunan-
bangunan lain. Namun keinginan dan tekad yang kuat dari beberapa pengusaha 
industri konveksi sablon tersebut membuat industri ini bangkit kembali dan ditandai 
denga munculnya Paguyuban Kampung Sablon (PKS) muncul sebagai wadah bagi 
102 
 
industri-indusri konveksi di Desa Pandes agar mudah mendapat perkembangan 
informasi,  tempat untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, serta sebagai 
pengawas dalam perkembangan industri konveksi sablon di Desa Pandes. Adanya 
Paguyuban Kampung Sablon ini membuat industri konveksi sablon ini menjadi 
semakin berkembang pesat. 
Keberadaan industri konveksi sablon di Desa Pandes ini telah mampu 
meningkatkan perekonomian masyarakat baik pengusaha ataupun pekerja. Selain itu, 
kehadiran industri ini juga telah membawa pengaruh dalam kehidupan sosial 
masayarakat desa yaitu dengan munculnya stratifikasi sosial dan adanya interaksi 
sosial baru dalam masyarakat. Namun, kehadiran industri konveksi sablon ini secara 
tidak langsung telah menyebabkan hubungan sosial masayarakat menjadi berkurang 
dan juga menimbulkan persaingan antar pengusaha. Meskipun demikian, hubungan 
sosial masyarakat tetap terjalin dengan baik.  
Perkembangan industri konveksi sablon di Desa Pandes juga telah membawa 
dampak perubahan terhadap pembangunan masyarakat desa setempat. Industri ini 
telah mampu membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat di luar sektor 
pertanian. Penyerapan tenaga kerja khususnya usia produktif telah membantu 
mengurangi pengangguran di pedesaan dan dapat menekan arus urbanisasi. Selain itu 
peningkatan taraf hidup masyarakat Desa Pandes juga tidak bisa lepas dari peran 
industri konveksi sablon tersebut. Industri ini mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat desa setempat. Peningkatan hidup mayarakat ini telah membawa 
perubahan terhadap pembangunan desa yang berupa pembangunan sarana dan 
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prasarana desa yang diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masayarakat desa 
setempat.  
Masyarakat Desa Pandes telah menikmati sebagian hasil dari keberadaan 
industri konveksi sablon di desa mereka. Keberdaan industri tersebut telah 
memberikan dampak positif bagi pembangunan Desa Pandes menuju desa yang maju 
dan sejahtera. Hal ini tentunya juga menjadi sebuah gambaran bahwa industri kecil 
memiliki posisi yang strategis dalam pembangunan masyarakat khususnya di 
pedesaan begitu juga dengan industri konveksi sablon yang memiliki peranan penting 
dan sangat besar bagi kehidupan masyarakat di Desa Pandes. 
 
